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BAB |
PENDAULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari terjadi kesalah pahaman dalam

memahami penulisan proposal ini yang berjudul “Implementasi
Layanan Konseling Individu dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Peserta Didik Kelas VIII di SMP Negeri 1 Terbanggi Besar”, maka
secara singkat dapat diuraikan beberapa kata yang terkait dengan
maksud dari judul proposal tersebut, yaitu sebagai berikut:

1.

Implementasi

Implementasi secara _etimologi adalah pelaksanaan,
penerapan, dan menjalankan. Sedangkan secara terminologi,
implementasi yaitu suatu. pelaksanaan yang bermuara pada
aktifitas, aksi, dan tindakan untuk mencapai suatu tujuan
kegiatan Vi xera'ﬁt;ana."z"'ﬂédi, implementasi  merupakan
" sistem yang akan dil setelah
dan, peﬁlﬁ“ y 4

Konseling In
Menurut i g individu adalah
pertemuan konselor dan konseli atau klien secara individu, di
mana terjadi hubungan konseling yang bernuansa rapport atau
terciptanya suatu hubungan yang baik antara konselor dengan
konseli, dan konselor berupaya memberikan bantuan untuk
pengembangan  pribadi  konseli serta konseli  dapat
mengentaskan masalah-masalah yang sedang dihadapinya.’
Menurut Prayitno dan Erman Amti, konseling individu
adalah suatu proses yang terjadi dalam hubungan tatap muka
antara seorang individu yang terganggu ole masalah-masalah

YArif Maulana, Muhammad Sadikin, and Arief Izzuddin, “Implementasi

Sistem Informasi Manajemen Inventaris Berbasis Web Di Pusat Teknologi Informasi

Dan

Komunikasi — BPPT,” Setrum: Sistem Kendali Tenaga Elektonika

Telekomunikasi Komputer 7, no. 1 (2018): 182-96.

2Sofyan S. Willis, Konseling Individual, Teori Dan Praktek (Bandung:

ALFABETA, 2019). 9.
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yang tidak dapat diatasinya sendiri dengan seorang pekerja yang
profesional, yaitu orang yang terlatih dan berpengalaman
membantu orang lain mencapai pemecahan-pemecahan
terhadap berbagai jenis kesulitan pribadi.?

3. Mengatasi Kesulitan Belajar
a. Mengatasi
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI)
pengertian mengatasi adalah menguasai keaadan dan
sebagainya.* Contoh: untuk mengatasi kesulitan belajar,
diperlukannya layanan konseling individual. Arti lain dari
kata mengatasi adalah mengalahkan.
b. Kesulitan Belajar
Kesulitan belajar adalah kondisi di mana siswa
menghadapi kendala tertentu  dalam mengikuti proses
pembelajaran dan memperoleh hasil belajar yang kurang
baik. Kesulitan belajar yang dialamigsiswa menunjukkan
N kesenjangan atau’ janak ara prestasi

g dlhar ﬁ j presta5| k yang
a pad IK

lajar yang dikaj enelitian ini
dibatasi pada i

Wr akademik yaitu
kesulitan siswa untuk menggapal prestasi atau kemampuan

secara akademik, dalam hal ini siswa memiliki intelegensi
tidak di bawah rata-rata, akan tetapi memperoleh hasil
prestasi akademik belajar yang rendah.”

Sprayitno and Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling,
cetakan ke (Jakarta: Rineka Cipta, 2018). 100.

“Setia Wijaya, “ Implementasi konseling kelompok dengan pendekatan
Client Centered Therapy dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik Kelas VIII
di SMP Negeri 2 Batu Ketulis Lampung Barat”, (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung,
2021), 2.

SMoh. Fatah, Fitriah M. Suud, and Moh. Toriqul Chaer, “Jenis-Jenis
Kesulitan Belajar Dan Faktor Penyebabnya Sebuah Kajian Komperehensif Pada
Siswa Smk Muhammadiyah Tegal,” Psycho Idea 19, no. 1 (2021): 89-102,
https://doi.org/10.30595/psychoidea.v19i1.6026.



4. Peserta Didik
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada BAB |
Ketentuan Umum Pasal 1 Peserta didik adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui
proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan tertentu.®

B. Latar Belakang Masalah
Penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang melibatkan
guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik, diwujudkan
dengan adanya interaksi belajar mengajar atau proses
pembelajaran. Dengan konteks pembelajaran tersebut, guru dengan
sadar merencanakan kegiatan pengajaran secara sistematis dan
berpedoman pada seperangkat atauran dan rancangan tentang
pendidikan yang dikemas dalam kurikulum. Pendidikan berarti
blmblngan yang dlberlkan seseorang terhadap perkembangan orang

ng|3| ketﬂpi\ Kjk meryamatan

Tujuan pendi am untuk memberikan

arah kepada semua ﬁ dalam satuan-satuan
pendidikan yang ada. Tujuan pendidikan nasional tersebut adalah
tujuan umum yang akan dicapai oleh semua satuan pendidikan.
Meskipun setiap satuan pendidikan tersebut memiliki tujuan
sendiri, tetapi tidak terlepas dari tujuan pendidikan nasional. Dalam
sistem pendidikan nasional, peserta didiknya adalah semua warga
negara. Artinya, semua satuan pendidikan yang ada harus

memberikan kesempatan menjadi peserta didik kepada semua
warga negara yang memenuhi persyaratan tertentu sesuai dengan

®Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia and Presiden Republik
Indonesia, “Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional,” 2003.



kekhususannya, tanpa membedakan status sosial, ekonomi, agama,
suku bangsa dan sebagainya.’

Belajar merupakan tugas pokok siswa, keberhasilan dalam
proses pembelajaran bukan hanya harapan siswa yang
bersangkutan, melainkan juga harapan orang tua, pendidik, dan
masyarakat. Untuk mencapai keberhasilan dalam belajar terdapat
beberapa persyaratan psikologis, biologis, material, serta
lingkungan social yang kondusif. Disamping persyaratan-
persyaratan tersebut terdapat indikator-indikator yang dapat
dijadikan patokan bahwa proses pembelajaran tersebut berhasil
atau tidak berhasil. Adapun indikator-indikator tersebut sebagai
berikut:

1. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai
prestasi tinggi, baik secara individual maupun secara kelompok.
2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran instruksional
khusus TIK A@reknologi Informasi dan K
dicapai eserta didik, baik secara it
kelomp X
3. Terjadinya ub terhadap peril

terdapat motivasi mesai, dan mencerna
materi yang diajarkan pal asan belajar.®
Belajar merupakan suatu usaha sadar manusia dalam
mendidik dalam upaya meningkatkan kemampuan kemudian
diiringi oleh perubahan dan peningkatan kualitas dan kuantitas
pengetahuan manusia. Belajar adalah suatu aktivitas yang terjadi di
dalam lingkungan belajar. Belajar diperoleh melalui lembaga
pendidikan formal dan non formal. Salah satu pendidikan formal
yang umum di Indonesia yaitu sekolah di mana di dalamnya terjadi
kegiatan belajar dan mengajar yang melibatkan interaksi antara
guru dan siswa. Tujuan belajar siswa sendiri adalah untuk

’Abbas and Muhammad Yusuf Hidayat, “Faktor-Faktor Kesulitan Belajar
Fisika Pada Peserta Didik Kelas IPA Sekolah Menengah Atas,” Jurnal Pendidikan
Fisika 6, no. 1 (2018): 45-49.

®Nuraeni and Syahna Apriani Syihabuddin, “Mengatasi Kesulitan Belajar
Siswa Dengan Pendekatan Kognitif,” BELINDA (Pembelajaran Dan Inovasi
Pendidikan) 01, no. 01 (2020): 19-29.



5

mencapai atau memperoleh pengetahuan yang tercantum melalui
hasil belajar yang optimal sesuai dengan kecerdasan intelektual
yang dimilikinya.’

Pembelajaran di sekolah tidaklah mudah untuk
diaplikasikan, guru sering dihadapkan dengan berbagai macam
masalah yang dimiliki oleh setiap siswanya, guru juga harus dapat
menentukan teknik, metode dan media yang sesuai dengan karakter
siswanya. Sejumlah siswa mungkin dapat menempuh kegiatan
belajarnya secara lancar dan berhasil tanpa mengalami kesulitan,
tetapi di sisi lain tidak sedikit pula siswa yang dalam belajarnya
mengalami berbagai kesulitan. Kesulitan Belajar siswa ditunjukan
oleh adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil
belajar dan dapat bersifat psikologis sosiologis, maupun fisiologis,
sehingga pada akhirnya dapat menyebabkan prestasi belajar yang
dicapainya berada di bawah semestinya.'®

Selama ini kesulitan,belajar yang dlalaml siswa selama
melaksanakan eglatan tbelajatnya.” Yang dikejar hanyalah
terpenuhinya t KKM dan hasil belajar
paksaan, istem .belm(l m pay angi wa ada
sebagian sis rasa i
belajar dapat diarti i_kondisi_dalam es belajar yang
ditandai adanya hamb uk mencapai hasil
belajar. Hambatan ini mungkin disadari dan mungkin dapat tidak
disadari dan dapat bersifat sosiologis, psikologis ataupun
psikologis dalam keseluruhan proses belajarnya. Orang yang
mengalami hambatan dalam proses mencapai hasil belajarnya akan
mendapat hasil dibawah yang semestinya atau target KKM. ™

Kesulitan belajar juga disebabkan oleh beberapa faktor.
Faktor-faktor yang mempengaruhi Kkesulitan belajar antara lain,
yaitu: faktor internal yaitu faktor dari dalam diri anak itu sendiri

9Asep Nanang Yuhana, “Optimalisasi Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Sebagai Konselor Dalam Mengatasi Masalah Belajar Siswa,” Jurnal Penelitian
Pendidikan Islam 7, no. 1 (2019): 79-96,
https://doi.org/https://doi.org/10.36667/jppi.v7il.357.

"Nuraeni and Syihabuddin, “Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Dengan
Pendekatan Kognitif.” 19-29.

"Abbas and Hidayat, “Faktor-Faktor Kesulitan Belajar Fisika Pada Peserta
Didik Kelas IPA Sekolah Menengah Atas.”



dan faktor eksternal yaitu faktor dari luar anak, yang meliputi cara
mendidik anak oleh orang tua di rumah dan faktor guru di sekolah,
kemudian alat-alat pembelajaran, kondisi tempat belajar, serta
kurikulum dan lain-lain.

Kesulitan belajar merupakan kondisi yang dirasakan
peserta didik yang menghambat proses belajarnya sehingga hasil
belajarnya tidak sesuai dengan harapan. Dua hal yang
menunjukkan adanya kesulitan belajar siswa yaitu subjektivitas
siswa yang merasa kesulitan dan hasil belajar yang rendah.

Wong menyatakan Kkarakteristik  kesulitan  belajar
berdasarkan beberapa aspek berikut:

1. Dalam membaca, ditandai dengan karakteristik berikut:
a) Lambat dalam membaca;
b) Kurang memahami bacaan;
c) Sulit mengidentifikasi ide-ide penting dari bacaan;
d) Kurang menguasal fonik; . A
e) Bingungd ngan kata yang hamplr sama )

f) Sulitme ikosakata baru; Ny
g) Men membﬁ]\ lﬁ
h) Bingu etun At

2. Dalam bahasa i i dengan kakakteri erikut:

a) Kurang memah tmat tidak lengkap,
tidak memperhatikan tata bahasa, bingung dengan kalimat
jamak);

b) Kesalahan dalam artikulasi (omisi, substitusi, transposisi);

c) Tidak mampu mencatat dengan benar dari buku ke papan
tulis atau sebaliknya;

d) Lemah dalam bahasa tulis, tetapi baik dalam bahasa lisan;

e) Lamban dalam menulis;

f) Tulisan kurang rapi (huruf tidak jelas, penggunaan huruf
kapital tidak tepat, bermasalah dengan penggunaan spasi,
tulisan terlalu kecil atau terlalu besar).

Fatah, Suud, and Chaer, “Jenis-Jenis Kesulitan Belajar Dan Faktor
Penyebabnya Sebuah Kajian Komperehensif Pada Siswa Smk Muhammadiyah
Tegal.”
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3. Dalam keterampilan bahasa lisan, ditandai dengan karakteristik
berikut:
a) Tidak mampu berkonsentrasi dan memahami bahasa lisan;
b) Sulit mengekspresikan ide secara lisan;
c) Kata atau bagian kalimat yang diucapkan terbalik;
d) Lemah dalam bahasa lisan namun baik dalam bahasa tulis;
e) Sulit berbicara sesuai dengan tata bahasa;
f) Sulit menyampaikan sebuah cerita sesuai urutan cerita; dan
g) Kebingungan dengan perintah lisan.
4. Dalam keterampilan matematika, ditandai dengan karakteristikk
berikut:
a) Angka-angka terbalik;
b) Kebingungan dengan lambang operasi matematika (+, -, X,
5, X, >, <, #, =, dan sebagainya);
c) Tidak bisa mencatat dengan benar dari satu baris buku ke
baris berlkutnya (mlsalnya pada buku catatan matematika
berkotak); = v Ny
d) Tidak bis Qh_itung dengan benar; |

|

hi\/g
e) Suli n ‘b"roseﬂ(e! cara>uru
f) Tidak

g) Menyenangi : ngan penalaran
abstrak;

h) Sulit memahami soal cerita;

1) Minim penalaran; dan

j) Menunjukkan kecemasan berlebihan ketika dihadapi dengan
soal matematika.

5. Dalam keterampilan belajar dan organisasional, ditandai dengan
karakteristik, sebagai berikut:

a) Sulit mengelola waktu (telat ke sekolah, telat
mengumpulkan tugas, sulit mengatur waktu ujian, dan lain-
lain);

b) Menunda pekerjaan (seperti lamban mengerjakan tugas);

c¢) Sulit mengulang kembali apa yang telah diajarkan;

d) Sulit mengikuti perintah secara lisan dan tulisan;

e) Tidak bisa memanfaatkan sumber belajar (seperti
perpustakaan);




f) Kurang memahami arti kata-kata;
g) Kurang memahami pelajaran yang diberikan; dan
h) Kurang mampu untuk mengingat informasi auditoris.
6. Dalam gangguan lain, ditandai dengan karakeristik berikut:
a) Partisipasi di kelas bagus, tetapi hasil ujian buruk;
b) Pada saat-saat tertentu sangat baik dalam melakukan
sesuatu, tetapi pada saat lain sangat buruk;
c) Cerdik pada hari ini, tetapi sangat buruk dan lamban pada
hari lain;
d) Sangat baik dalam aktivitas keterampilan tangan, tetapi jelek
dengan tugas-tugas akademik; dan
e) Sering salah paham dengan lelucon.
7. Dalam keterampilan sosial
Anak berkesulitan belajar iuga bermasalah dengan
keterampilan sosial karena gangguan perseptual yang dialami
atau stres emosional yang, disebabkan oleh kesulitan belajar
mereka sendiri serta frustraSJ dengan Ilngku gan belajar.

penerimaan .
b) Keterampilan diktor  terhadap
penyesuaian sosial dan akademik di masa yang akan datang;
c) Tanpa intervensi, kualitas keterampilan sosial akan semakin
menurun; dan
d) Mengajarkan keterampilan sosial, keterampilan
memecahkan masalah, dan keterampilan coping akan
meningkatkan self-resiliense anak.*®
Pada pra penelitian yang peneliti lakukan di SMP Negeri 1
Terbanggi Besar melalui wawancara langsung terhadap guru BK:
“Kesulitan belajar peserta didik di SMP Negeri 1
Terbanggi Besar cukup bervariasi. Hal tersebut terbukti dengan
adanya laporan dari wali kelas dan catatan anekdot bahwa masih
terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan belajar.

BMarlina, Asesmen Kesulitan Belajar, Pertama (Padang: PRENAMEDIA
GROUP, 2018). 50-57.
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Terkadang peserta didik mengalami kesulitan dalam menulis,
sering menunda tugas yang diberikan oleh guru mata pelajaran, hal
tersebut dapat berpengaruh pada hasil belajar peserta didik,
sehingga mendapatkan hasil belajar dibawah yang semestinya atau
target KKM (kriteria ketuntasan minimal).”

Dari pernyataan tersebut apabila peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar tidak ditangani dengan baik dan benar
akan menimbulkan berbagai bentuk gangguan emosional
(psikiatrik) yang akan berdampak buruk bagi perkembangan
kualitas hidup dikemudian hari. ldealnya anak dengan kesulitan
belajar dapat ditangani dengan baik dan dapat mengatasi masalah
yang menimpanya. Anak yang memiliki kesulitan belajar sering
dicap sebagai anak yang bodoh, ataupun gagal. Hal inilah yang
menjadi penghambat bagi anak dengan kesulitan belajar, maka dari
itu dibutuhkannya peranan guru dan orang tua, dengan adanya
peran dari guru sebagal pendidik dart sekolah dan orang tua yang
berperan mendidik anak® darl rumah’ maka kesullta belajar yang
dimiliki anak a blh muda diselesaikan dan gani, Untuk

mengatasi belajar (! I siswa n kerja
rvise ran, dan

sama yang

bimbingan konse ya erupa iga—pflar pendidikan.
Hubungan ketiga pila i doman kurikulum
berbasis kompetensi 2004 di sekolah guru pembimbing hendaknya
memiliki kompetensi dasar untuk melaksanakan bimbingan

konseling di sekolah. **.

Tabel 1.1 Peserta Didik yang Mengalami Kesulitan Belajar di SMP
Negeri 1 Terbanggi Besar

No. Nama Jenis Deskripsi Permasalahan Yang
Peserta Kelamin Dialami
Didik
1. AFA L a) Sulit mengelola waktu (telat
mengumpulkan tugas);

"“Nuraeni and Syihabuddin, “Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Dengan
Pendekatan Kognitif.” 19-29.
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b) Menunda pekerjaan (seperti
lamban mengerjakan tugas);

c) Lemah dalam bahasa tulis,
tetapi baik dalam bahasa lisan;

d) Tulisan kurang rapi (huruf
tidak jelas, penggunaan huruf
kapital tidak tepat, bermasalah
dengan penggunaan spasi,
tulisan terlalu kecil atau
terlalu besar).

2. NS P a) Sulit mengelola waktu (telat

mengumpulkan tugas)
b) Menunda pekerjaan (seperti
lamban mengerjakan tugas); *°

Deskripsi permasalahan ' yang. dialami siswa tersebut
bersumber dari hasil wawancara dengan,guru BK di SMP Negeri 1
Terbanggi Besar Berdasa’(kan dari’ permasajahan sebut, maka

penulis sangat t 'untuk melakukan penéll engan judul
“Implemen! nani Ko H ’E«IVIM D ngatasi
Kesulitan Bela) 1d elas VI egeri 1

Terbanggi Besar”

. Fokus dan Subfokus Penelm!n ;

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka fokus
penilitian dalam penelitian ini yaitu mengenai implementasi
layanan konseling individu dalam mengatasi kesulitan belajar
peserta didik kelas V111 di SMPN 1 Terbanggi Besar.

Adapun sub fokus pada penelitian ini adalah:

1. Gambaran kesulitan belajar peserta didik di SMP Negeri 1
Terbanggi Besar.

2. Implementasi layanan konseling individu dalam mengatasi
kesulitan belajar peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1
Terbanggi Besar.

“Reza Aulia Azzahra, “Kesulitan Belajar yang Dialami Siswa”,

Wawancara, Mei 12, 2022.
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3. Hasil dari mengatasi kesulitan belajar oleh guru BK kepada
peserta didik di SMP Negeri 1 Terbanggi Besar setelah
dilaksanakannya layanan konseling individu.

D. Rumusan Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah kesulitan belajar,
maka yang menjadi rumusan masalah ini adalah “Bagaimanakah
implementasi layanan konseling individu dalam mengatasi
kesulitan belajar peserta didik yang dilakukan oleh guru BK di
SMP Negeri 1 Terbanggi Besar?”.
Untuk menjawab rumusan masalah di atas, maka
dikemukakan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimanakah gambaran kesulitan belajar peserta didik di SMP
Negeri 1 Terbanggi Besar?
2. Bagaimanakah implementasi layanan konseling individu dalam
mengatasi kesulitan belajar peserta d|d|k kelas VIl di SMP
Negeri 1 Terbanggr Besar" b

Sﬁfl egerl 1 T Besar
ling i 1du?
E. Tujuan Penelitian \(
Berdasarkan darl p UJuan untuk:

Untuk mengetahui implementasi layanan konseling
individu dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik yang
dilakukan oleh guru BK di SMP Negeri 1 Terbanggi Besar.

Untuk menjawab rumusan masalah di atas, maka dibentuk
pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

1. Untuk mengidentifikasi gambaran kesulitan belajar peserta
didik di SMP Negeri 1 Terbanggi Besar.

2. Untuk mengidentifikasi implementasi layanan konseling
individu dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik kelas
VIII di SMP Negeri 1 Terbanggi Besar.

3. Untuk mengidentifikasi hasil dari mengatasi kesulitan belajar
oleh guru BK kepada peserta didik di SMP Negeri 1 Terbanggi
Besar setelah dilaksanakannya layanan konseling individu.
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F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
menambah ilmu pengetahuan bagi penulis.
b. Hasil penellitian ini juga dapat memberikan masukan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan secara umum maupun
pengembangan ilmu bidang bimbingan dan konseling.

2. Secara Praktis
a. Melalui penelitian ini diharapkan peserta didik dapat
memiliki sikap tanggung jawab terhadap belajar yang akan
bermanfaat untuk kehidupan di masa depan.

b. Memberikan sumbangan pemikiran, informasi, dan evalusai
bagi guru BK di sekolah dalam rangka pengembangan
layanan bimbingan dan konseling, khususnya konseling
individual dalamymengatasi kesulitan belajar peserta didik.
Penelitian 4 ini memberlkan kesempatan dan, pengalaman
Untukterjun lapangan secar. sung bahwa

tasi km jar Jpese dapat
i me I \ i :
G. Kajian Penelitian Te@”

Penelitian yang berkaltan denfan Implementasi Layanan

Konseling Individu dalam Mengatasi Kesulitan Belajar peserta

didik telah digunakan oleh banyak penelitian antara lain:

1. Jurnal Al-Takziah, karya Maliki yang berjudul “Implementasi
Layanan Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Kesulitan
Belajar Siswa Sekolah Dasar Negeri Serayu Yogyakarta”.* SD
Negeri Serayu Yogyakarta merupakan salah satu sekolah
unggulan. Hal itu dapat dilihat dari beberapa prestasi siswa,
seperti penghargaan dalam berbagai bidang, baik dalam tingkat
kota, provinsi ataupun nasional. Meskipun SD Negeri Serayu
merupakan sekolah unggulan, tetapi hasil observasi yang
ditemukan oleh peneliti terdapat beberapa siswa yang

8Geandra Ferdiansa and Yeni Karneli, “Konseling Individu Menggunakan
Teknik Modeling Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa,” Edukatif: Jurnal
Ilmu Pendidikan 3, no. 3 (2021): 847-53.
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mengalami kesulitan belajar. Pertanyaan penelitian ini adalah:
Apa faktorfaktor penyebab kesulitan belajar siswa kelas VV SD
Negeri Serayu, dan bagaimanan implementasi layanan
bimbingan dan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar
siswa kelas V SD Negeri Serayu Yogyakarta. Hasil penelitian
menyatakan bahwa; faktor-faktor penyebab kesulitan belajar
yang dialami siswa kelas V SD Negeri Serayu berasal dari diri
anak dan luar anak, dengan bentuk kesulitan seperti gangguan
dalam belajar, pencapaian rendah dan siswa lambat. Dalam
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dalam mengatasi
kesulitan belajar kelas V SD Negeri Serayu dilakukan dengan
memberikan layanan konseling individual, layanan konseling
teman sebaya dan kolaborasi orang tua murid.
2. Konseling Edukasi: Journal of Guidance and Counseling, karya
Bella Maulida Habibah, Sri Mulyani, Nia Ifa Nia, Puspo
Nugroho yang berjudul “Konsep Layanan Respon51f bagi Siswa
yang Menga mi Kesulltan ‘Belajar secara’ Da 'ng Dimasa

19” ™ Penelitian ini untuk

\ yang

belﬂ! pandemi

covid1l9. Meto igunakan T lan ini adalah

metode kualitatif d if yang membahas
tentang layana responsif Guru BK selaku konselor dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa secara daring ditengah wabah
covid-19. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan belajar
siswa saat pembelajaran di rumah secara daring adalah fasilitas
dan jaringan internet yang kurang memadai, pemahaman yang
kurang terhadap mata pelajaran tertentu serta suasana belajar
dirumah yang kurang kondusif. Dalam penelitian strategi
layanan responsif yang digunakan adalah konseling individu,
dan kolaborasi dengan guru mata pelajaran serta melibatkan
orang tua. Peran Guru BK dalam mengatasi kesulitan belajar

Bella Maulida Habibah et al., “Konsep Layanan Responsif Bagi Siswa
Yang Mengalami Kesulitan Belajar Secara Daring Dimasa Pandemi Covid-19,”
Journal of Guidance and Counseling 4, no. 2 (2020): 305-22.
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dengan mengumpulkan data, menetapkan diagnosis, prognosis
serta treatment dan evaluasi.

3. Jurnal Pendidikan dan Konseling, karya Dian Puspita, Rizki
Amalia yang berjudul “Koordinasi Bimbingan Konseling
dengan Guru Bidang Studi Menghadapi Siswa Berkesulitan
Belajar Matematika”.'® Banyak siswa yang menganggap
matematika merupakan bidang studi yang paling sulit. Tetapi,
semua orang harus mempelajarinya sebab matematika
merupakan sarana untuk memecahkan masalah kehidupan
sehari-hari. Kesulitan belajar matematika pada siswa harus
segera di tangani, karena hampir semua bidang studi
memerlukan matematika yang bersesuaian. Koordinasi antara
bimbingan konseling dengan guru bidang studi sangat penting
untuk mengetahui kesulitan apa yang dialami peserta didik
selama proses pembelajaran matematika dan apa penyebab nya
serta bagaimana cara menanggulangi kesulitan tersebut.

4. Jurnal Undikpas Jurusan Brmblngan Konselln karya Putu
Laksmi, Wid i, Made Sulastri, Gede ayasa yang

berjudu panj K(mrf 'ﬁ avioral Teknik
Operant itioni ata3| i Belajar
Siswa Kelas S aktiyas \garajaTahun Pelajaran
2013/2014”.F Pe ntuk mengetahui

efektifitas konseling behavioral dengan teknik operant
conditioning dalam mengatasi kesulitan belajar siswa kelas XI
IPB SMA Bhaktiyasa Singaraja. Penelitian dilakukan pada
siswa kelas XI IPB SMA Bhaktiyasa Singaraja tahun pelajaran
2013/2014 dengan menggunakan rancangan tindakan konseling
individual pada siswa yang menunjukkan kesulitan belajar.
Penelitian ini merupakan Peneleitian Tindakan Layanan
Bimbingan Konseling. Metode pengumpulan data yang

®Dian Puspita and Rizki Amalia, “Koordinasi Bimbingan Konseling
Dengan Guru Bidang Studi Menghadapi Siswa Berkesulitan Belajar Matematika,”
Jurnal Pendidikan Dan Konseling 2, no. 2 (2020): 1-7.

®pytu  Laksmi Widyaswari, Made Sulastri, and Gede Sedanayasa,
“Penerapan Konseling Behavioral Dengan Teknik Operant Conditioning Untuk
Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas X1 IPB SMA Bhaktiyasa Singaraja Tahun
Pelajaran 2013/2014,” Jurnal Undiksa Jurusan Bimbingan Konseling 2, no. 1 (2014):
1-10.
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digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara,
dan pencatatan dokumen. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus dan setiap siklus terdiri dari identifikasi, diagnosa,
prognosa, konseling, evaluasi, dan tahap refleksi. Analisis data
yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif. Hasil analisis
menyatakan bahwa pada siklus | ternyata 3 orang dikatakan
berhasil mengatasi kesulitan belajar dan 2 orang dikatakan
belum berhasil sehingga perlu dilanjutkan pada siklus Il. Pada
pelaksanaan siklus Il terjadi perubahan sehingga 2 orang siswa
ini dapat dikatakan telah mampu mengatasi kesulitan belajar.
Artinya siswa sudah mampu belajar dengan sewajarnya tanpa
hambatan dan bisa berprestasi. Data diperkuat oleh perolehan
nilai siswa sebelum dan sesudah diberikan tindakan serta
melihat lembar pengamatan belajar yang dibuat pada setiap
siklusnya. Hasil penelitian ini - diharapkan dapat mendorong
siswa untuk belajar tanpa memiliki hamabatan sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan dengan Iancar dan siswa bisa
menujukkan
. Jurnal
berjudul
Mengatasi Pro g pada Siswa
Sekolah Dasar di 219”2 Pencegahan
terhadap virus covid 19 ini dilakukan oleh berbagai pihak
diantaranya pemerintah menetapkan kebijakan pembelajaran
dilaksanakan di rumah dengan metode dalam jaringan (daring).
Pelaksanaan pembelajaran daring memiliki kekuatan, tantangan
dan problematika/hambatan, bagi siswa, guru, maupun
orangtua. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan
pendekatan home visit sebagai upaya mengatasi problematika
pembelajaran daring pada siswa sekolah dasar di masa
pandemic Covid 19. Metode penelitian yang digunakan yaitu
kualitatif melalui survey, observasi, wawancara melalui video
call dan kepustakaan. Manfaat hasil penelitian ini yaitu

h yang
Upaya

PAbdul Sholeh, “Implementasi Pendekatan Home Visit Upaya Mengatasi
Problematika Pembelajaran Daring Pada Siswa Sekolah Dasar Di Masa Pandemic
Covid-19,” Jurnal Bidang Pendidikan Dasar 5, no. 1 (2021): 80-89.
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menyelesaikan problematika pembelajaran daring bagi siswa,
guru dan orang tua serta terjalin hubungan instensif untuk
mensukseskan program pembelajaran di sekolah.

H. Metode Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Dikatakan penelitian kualitatif karena data penelitian yang
berbentuk kata, kalimat, narasi, gerak tubuh, ekspresi wajah,
bagan, gambar dan foto. Data kualitatif dapat dibedakan menjadi
dua macam, yaitu data kualitatif empiris dan data kualitatif
bermakna. Data kualitatif empiris adalah data sebagaimana adanya
(tidak diberi makna. Data kualitatif bermakna adalah data dibalik
fakta yang tampak.?*

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang. digunakan yaitu deskriptif naratif.
Menurut Daliman gdeskriptif naratif ad_ala_th suatu metode di
dalam riset ilhau, sosial,\untuk fembantu’ memaliami identitas
dan pa nia seseorang dengan men cerita-
cerita af@lh narasi yamg atau tUrk@l. Dapat

dikatakan S ai proses peny. a ara kritis
terhadap peristiwa dan ilkan deskripsi atau
narasi serta penafsiran , ar mengenai peristiwa-

peristiwa.?
2. Subyek dan Objek Penelitian

Subyek dalam penilitian sekaligus informan dalam
penelitian ini adalah guru bimbingan da konseling SMPN 1
Terbanggi Besar sebagai pelaksana implementasi layanan
konseling individu dalam mengatasi kesulitan belajar peserta
didik kelas VIII H dan VIII I di SMP Negeri 1 Terbanggi
Besar.

2I5ygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, ed.
Sutopo, Kesatu, Ke (Yogyakarta: ALFABETA, 2018). 9.

Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian
Kualitatif,” Jurnal Humanika, Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum 21, no. 1 (2021):
33-54, https://doi.org/10.21831/hum.v21il.
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Objek penelitian yaitu implementasi layanan konseling
individu dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik kelas
VIII H dan VIII | di SMP Negeri 1 Terbanggi Besar.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikonstuksikan makna dalam suatu topik tertentu.
Dengan melakukan wawancara, maka peneliti akan
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan
dalam menginterprestasikan situasi dan fenomena yang
terjadi, di mana hal ini tidak bisa ditemukan melalui
observasi. Wawancara yang dilakukan yaitu wawancara
terstruktur. Dalam melakukan wawancara terstruktur,
peneliti membawa instrumen pedoman untuk wawancara,
peneliti juga menggunakan: alat bantu seperti alat perekam
suara vya dépgt:l.“‘ membantu  pelaksanaan, wawancara

- ) g

si adalah dasar
semua ilmu pen nya dapat bekerja
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan
yang diperoleh melalui observasi. Melalui observasi, peneliti
belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.
Sanafiah  Faisal mengklasifikasikan observasi
menjadi observasi berpartisipasi (participant observation),
observasi yang secara terang-terangan dan tersamar (overt
observation and covert observation), dan observasi yang tak
berstruktur ~ (unstructured  observation). Observasi
partisipasi,peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang
yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber
data penelitian. Observasi terang-terangan atau tersamar,
peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan
terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang

28 |bid., 305.
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4, Teknik Anali sData

melakukan penelitian. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga
tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, hal tersebut
untuk menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan
data yang masih dirahasiakan. Observasi tak berstruktur
adalah observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis
tentang apa yang akan di observasi.?*

Dalam penelitian ini, peneliti  menggunakan
observasi tersamar, penulis melaksanakan observasi
terhadap guru dan proses konseling di SMP Negeri 1
Terbanggi Besar.

c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari- seseorang.”® Dalam hal ini,
penulis mengumpulkan_data-data dengan arsip, buku, dan
lain sebagainya yang ada »

li unakar m penelitian

data Am : les dan

a isis data

interakti ngsung secara

terus-menerus sa nya sudah jenuh.

Langkah-langkah analisis data, yaitu

a. Data Collection/Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan kegiatan utama pada

setiap penelitian. Dalam penelitian kualitatif pengumpulan

data dengan observasi, wawancara mendalam, dan

dokumentasi atau gabungan ketiganya (triangulasi). Pada

tahap awal peneliti melakukan penjelajahan secara umum

terhadap situasi sosial/obyek yang diteliti, semua yang
dilihat dan didengar direkam semua.

b. Data Reduction (Reduksi Data)

21bid., 297-300.
Blhid., 314.
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan. Dalam melakukan reduksi data dapat
mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang
ahli. Melalui diskusi tersebut, maka wawasan peneliti akan
berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang
memiliki nilai temuan dan pengembangan teori yang
signifikan.

c. Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data yang
paling sering digunakan adalah teks yang bersifat naratif.

d. Conclusion Drawmg/Verlflcatlon )
L gkah keempat dalam anah5|s data menurut Miles
‘adalah penarikan ke5|mpu

dalam m ualitatif dapat
n r ng diru ak awal,
tetapi mungKimrj idak, karena.seperti dikemukakan
bahwa masalal dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang
setelah penelitian berada di lapangan.?®
5. Triangulasi Data
Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data
dan sumber data yang telah ada. Triangulasi teknik, berarti
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-
beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
sumber data yang sama secara serempak.”’

%hid., 321-330.
T 1hid., 315.
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Sistematika Pembahasan
BAB | PENDAHULUAN

Di dalam bab ini membahas tentang penegasan judul, latar
belakang masalah, fokus dan subfokus penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian
terdahulu  yang relevan, metode penelitian, sistematika
pembahasan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Di dalam bab ini membahas tentang penjelasan yang
dimuat dari beberapa teori dari berbagai sumber dan referensi
jurnal dan buku dengan masalah yang akan diteliti, penelitian
sebelumnya menjadi landasan penulis untuk melakukan penelitian
ini.

BAB 111 DESKR]PSI ﬁB\LEKPE{:JE,IJTIAN )

Di dalam bab ini berisllkan ten!ang analisis data penelitian
dan bagaimana temuan penelitian yang penulis tulis dalam bab ini.

BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhit terdiri dari kesimpulan dan
rekomendasi yang menunjukkan hipotesis mana yang didukung
dan tidak didukung oleh data. Serta saran-saran yang berisi
keterbatasan dari peneliti yang telah dilakukan dan saran bagi
penelitian yang akan datang



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Konseling Individual
1. Pengertian Konseling
Menurut Sofyan Willis konseling individual adalah
pertemuan konselor dan konseli atau klien secara individual, di
mana terjadi hubungan konseling yang bernuansa rapport
terciptanya suatu hubungan yang baik antara konselor dengan
konseli, dan konselor berupaya memberikan bantuan untuk
pengembangan  pribadi  konseli serta  konseli  dapat

mengentaskan masalah-masalah yang sedang dihadapinya.?
Menurut Hellen konseling individual yaitu layanan
bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik
atau konseli mendapatkan layanan langsung tatap muka (secara
perorangan atau individu) dengan guru pembimbing dalam
rangka pembahasan pengentasan, masalah prlbadl yang diderita
konseli atau adidik?®

pendap
mdhﬁlia
n“tangsung secara i
atau konselor dalam%ﬂsalah yang dialami
oleh konseli.

Menurut Prayitno dan Erman Amti, konseling individu
adalah suatu proses yang terjadi dalam hubungan tatap muka
antara seorang individu yang terganggu ole masalah-masalah
yang tidak dapat diatasinya sendiri dengan seorang pekerja yang
profesional, yaitu orang yang terlatih dan berpengalaman
membantu orang lain mencapai pemecahan-pemecahan
terhadap berbagai jenis kesulitan pribadi.*

8illis, Konseling Individual, Teori Dan Praktek. 9.

®yolanda Puspita Dewi and Heru Mugiarso, “Hubungan Antara Konsep
Diri Dengan Efikasi Diri Dalam Memecahkan Masalah Melalui Konseling Individu
Di Smk Hidayah Semarang,” JURNAL EDUKASI: Jurnal Bimbingan Konseling 6, no.
1 (2020): 29-40, https://doi.org/10.22373/je.v6i1.5750.

30Prayitno and Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling. 100.

21
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2. Tujuan Konseling

Tujuan Layanan Konseling Individu Menurut Gibson,

Mitchell & Basile menyebutkan tujuan konseling perorangan
sebagai berikut:

a.

Tujuan perkembangan yaitu membantu peserta didik dalam
proses pertumbuhan dan perkembangan dan
memperhitungkan hal-hal yang mungkin terjadi dalam
proses tersebut antara lain perkembangan kehidupan pribadi,
sosial, emosional, fisik, kognitif dan lain lain.

Tujuan pencegahan adalah guru atau konselor memberikan
bantuan kepada peserta didik mengantisipasi hal-hal yang
tidak diinginkan.

Tujuan peningkatan adalah guru atau konselor membantu
peserta didik dalam mengembangkan kemampuan dan
keterampilanya.

. Tujuan perbalkan adalah.guru_atau konselor membantu

ik meng’mlangkan perkembangan erkembangan

Tujuan pengua ru atau konselor
membantu peserta didik untuk menyadarkan apa yang
peserta didik telah lakukan, dipikirkan dan dirasakan sudah
baik.

. Tujuan kognitif adalah memperoleh kemampuan dasar

pembelajaran dan keterampilan kognitif.

. Tujuan fisiologis adalah memperoleh pemahaman dasar

serta kebiasaan selalu hidup sehat.

Tujuan psikologis yakni memberikan bantuan dalam
mengembangkan keterampilan sosial, belajar dalam
mengontrol emosi, mengembangkan konsep diri positif dan
lain-lain.

Menurut Prayitno mengemukakan tujuan khusus

konseling ke dalam 5 hal yakni :
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a. Fungsi pemahaman dapat diperoleh peserta didik dalam
memahami berbagai masalah yang dialami secara mendalam
dan menyeluruh secara postif dan dinamis.

b. Fungsi pengentasan memberikan arahan kepada peserta
didik untuk mengembangkan persepsi, sikap dan kegiatan
untuk mengentaskan masalah peserta didik tersebut dengan
berdasarkan pemahaman-pemahaman yang didapat peserta
didik.

c. Fungsi pengembangan/pemeliharaan adalah bagian dari
dasar pemahaman dan pengentasan masalah peserta didik.

d. Fungsi pencegahan masalah-masalah yang mungkin akan
timbul serta akan menambah masalah baru bagi peserta
didik.

e. Fungsi advokasi cara ~yang dapat digunakan untuk
menangani peserta didik yang mendapatkan pelanggaran
hak.

mengemban i .
Konseling tidak a%g?palk dan berguna
manusia harus dilengkapi~ ‘deffigan  perangkat-perangkat
kemanusiaannya. Untuk menyelesaikan segala permasalahan
yang dihadapi dan mengembangkan potensi dirinya menuju
akhsani taqwiim, maka manusia memiliki seperangkat atribut
kemanusiaan yang tidak dimiliki oleh mahkluk lain yaitu indra,

akal dan nafsu, sebagaimana firman Allah dalam surat As-
Sajdah ayat 7-9:

- z & /// .l

P e

u-f,”cﬂ-:)‘\-’};»’ %;u*-é-wuu-‘ﬂl-luw Aoy Jas

$1Sukoco KW and M. Arif Budiman S, “Konseling Individu Melalui Cyber
Counseling Terhadap Pembentukan Konsep Diri Peserta Didik,” Jurnal Bikotetik 03,
no. 01 (2019): 6-10.
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“(Dia juga) yang memperindah segala sesuatu yang
Dia ciptakan dan memulai penciptaan manusia dari tanah.
Kemudian, Dia menjadikan keturunannya dari sari pati air
yang hina (air mani). Kemudian, Dia menyempurnakannya dan
meniupkan roh (ciptaan)-Nya ke dalam (tubuh)-nya. Dia
menjadikan pendengaran, penglihatan, dan hati nurani
untukmu. Sedikit sekali kamu bersyukur.” (Q.S. As-Sajdah [32]:
7-9).

Berdasarkan ayat diatas maka akal manusia inilah yang
mengembangkan fungsi prefentif dan pengembangan dalam

ari “timbul Vatau <menin

difinya. Mengin takarlfgl”éd
an"”dan&' rii ka'de

akan mengamiii jaran dari gangg an kondisi
kejiwaan yang bmrm@n mencari jalan
keluarnya dengan cara MelakuUk& pencegahan timbulnya
gangguan mental dan kondisi kejiwaan yang bermasalah pada
dirinya.*

4. Tahapan Konseling

Proses konseling individu adalah suatu tahapan untuk
mengadakan perubahan pada diri siswa atau perubahan itu
sendiri pada dalamnya adalah menimbulkan suatu yang baru
berupa perubahan pandangan, sikap, keterampilan dan
sebagainya.

Menurut Prayitno dan Erman Amti, langkah-langkah
umum dalam pengentasan masalah melalui konseling, yaitu:

2Juli Andriyani, “Konsep Konseling Individual Dalam Proses Penyelesaian
Perselisihan Keluarga,” Jurnal AT-TAUJIH Bimbingan Dan Konseling Islam 1, no. 1
(2018): 17-31.
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a. Pemahaman Masalah
Dalam konseling klien, konselor harus benar-benar
memahami masalah yang sedang dihadapi klien, sedapat-
dapatnya secara lengkap dan rinci. Pemahaman masalah oleh
klien harus benar-benar persis sama dengan pemahaman
konselornya dan objektif sebagaimana adanya masalah
tersebut. Hal tersebut perlu untuk menjamin ketetapan,
efektivitas, dan efisiensi proses konseling. Upaya
pemahaman masalah merupakan tahap awal proses
konseling. Unsur-unsur pengenalan klien atau peserta didik
dan masalahnya yang diperoleh oleh konselor di luar proses
konseling (misalnya melalui laporan dari guru mata
pelajaran, data, dan keterangan dari peserta didik sendiri
sebelum proses konseling), khususnya yang ada sangkut-
pautnya atau diduga ada sangkut-pautnya dengan masalah
yang sedang dibahas o harus " dicek kebenarannya kepada
ik atau klren sendlrl dalam proses kanseling.

ng lebih
lengkap dan ah . Permasalahan
dan - em benar  didalami.
Pembahasan tentang masalah yang dihadapi beserta sumber-
sumber penyebabnya antara klien dan konselor perlu
dilakukan secara intensif dan terbuka. Hubungan terbuka
tersebut ditandai dengan adanya kehangatan, kebebasan dan
suasana yang memperkenankan klien menampilkan diri
sebagaimana adanya.
c. Aplikasi Metode Khusus
Dalam proses konseling perlu dilanjutkan dengan
penerapan metode khusus sesuai dengan rincian masalah dan
sumber-sumber  penyebabnya. Metode-metode  khusus
bervariasi dari pengembangan penalaran dan kata hati,
peneguhan hasrat untuk mencapai tujuan tertentu (dalam
rangka pemecahan masalah), latihan merencana sesuatu
kegiatan, pemberian contoh, latihan bersikap dan bertindak,



desensitisasi, sampai dengan penerapan program-program
komputer dalam konseling.
d. Evaluasi
Kegiatan evaluasi bertujuan untuk menilai
kemangkusan proses konseling pada umumnya, dan
khususnya untuk melihat sampai berapa jauh masalah klien
terentaskan, dan lebih khusus lagi untuk mengetahui
keefektifan metode khusus yang digunakan.
e. Tindak Lanjut
Evaluasi pasca proses konseling biasanya lebih
sukar dilakukan, lebih-lebih dengan klien-klien yang berada
di luar lembaga tempat konselor bekerja.
Adapun tahapan konseling individu menurut Dewa
Ketut Sukardi sebagai berikut:
a. Analisis
Langkah ini merupakan Iangkah untuk memahami
kehidupan |nd|V|du peserta didik atau konsell yaitu dengan
'lkan data dari berbagal su Dengan arti

lain, erUpak H m
idi u ko t erke

minat, moti fisik,
katakteristik 'y
penyesuaian diri pada individu tersebut.
b. Sintesis
Adalah langkah menghubungkan dan merangkum
data konseli atau peserta didik. Pada langkah ini guru
bimbingan dan konseling mengorganisasi dan merangkum
data sehingga tampak jelas gejala keluhan-keluhan yang
dialami peserta didik atau konseli, serta hal-hal yang
melatarbelakangi masalah peserta didik atau konseli.
Rangkuman data dibuat dengan berdasarkan data yang
diperoleh dalam langkah analisis.
c. Diagnosis
Adalah  langkah menemukan masalah atau
mengidentifikasi masalah. Langkah ini meliputi proses
interpretasi data. Data tersebut meliputi gejala-gejala

mosional, serta
atau mendukung
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masalah, kekuatan, dan kelemahan siswa. Proses penafsiran
data berkaitan dengan perkiraan guru bimbingan dan
konseling terhadap masalah siswa.
d. Prognosis
Langkah alternatif bantuan yang dapat atau mungkin
yang akan diberikan kepada siswa atau konseli sesuai
dengan masalah yang dihadapi atau dialami sebagaimana
yang ditemukan dalam langkah diagnosis.
e. Langkah Konseling
Langkah konseling atau treatment merupakan
pemeliharaan yang berupa inti pelaksanaan konseling yang
meliputi berbagai bentuk usaha, diantaranya: menciptakan
hubungan yang baik antara guru bimbingan dan konseling
dengan siswa, menafsirkan data, memberikan berbagai
informasi, serta merencanakan berbagal bentuk kegiatan
bersama siswa. ¢
f. Follow U il

‘Penen ﬂ
elah IE
peserta didi lak progra i ang dipilihnya
atau membant&%cahkan masalah-

masalah baru yang berkaitan dengan masalah semula.*®

B. Kesulitan Belajar
1. Belajar

Proses pembelajaran di sekolah dipengaruhi oleh
banyak faktor antara lain Kkarakteristik personal anak,
lingkungan keluarga, dan lingkungan sekolah. Faktor
pengalaman belajar, keyakinan, pengetahuan dan keterampilan,
dan karakteristik lingkungan anak merupakan faktor
interaksional yang kompleks. Pemahaman terhadap faktor-

*Dewi and Mugiarso, “Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Efikasi Diri
Dalam Memecahkan Masalah Melalui Konseling Individu Di Smk Hidayah
Semarang.” 6-10.
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faktor tersebut

berguna dalam memahami

faktor-faktor

kesulitan belajar anak dan merencanakan strategi intervene
yang efektif. Faktor-faktor tersebut selengkapnya disajikan pada

Tabel berikut;

Tabel 2.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar Anak

5) Kerja sama.

6) Monitoring
pembelajaran,

7) Tujuan

e

' "_'__j’ L ‘5)'M'E).pa]'éme,ﬂ\:' &
- kelas ~ “dan {*

Sekolah Kelas Keluarga
1) Kepemimpinan. | 1) Kualitas 1) Partisipasi
2) Harapan dan pembelajara dan minat.
nilai-nilai. n. 2) Komitmen
3) Aturan. 2) Interaksi. terhadap
4) Kualitas 3) Waktu pekerjaan
pembelajaran. belajar dan rumah.

pembelajara
n.
4) Struktur.

kelas.

9) Motivasi
guru dan
warga
sekolah.

3) Konsistensi.
4) Lingkungan

terhadap
pembelajaran

7) Stabilitas
belajar.

Menurut James O. Whittaker, belajar adalah proses
suatu tingkah laku yang ditimbulkan atau diubah dengan
latihan atau dari pengalaman.

Dengan belajar manusia bisa mengetahui apa yang
tidak diketahui, sebagaimana firman Allah dalam surat Al-

‘Alaq ayat 1 sampai 5:
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s L @&wwﬁ‘u" @3 il s L T
e A G gyl o 0 e el RN

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan!. Dia menciptakan manusia dari segumpal
darah. Bacalah! Tuhanmulah Yang Mahamulia, yang
mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Q.S. Al-°Alaq [96]:
1-5)

Dalam  menuntut ilmu tidak tergesa-gesa,
sebagaimana firman Allah dalam surat Thaha ayat 114:

B ied

sl o JB e 030G e s danu AT s

‘an  sebelum - j wahyuannya

kepadamu dan : ku, tambahkanlah
ilmu kepadaku.” (Q.S. Thaha [20T. 114)

Dan Allah meninggikan derajat orang yang berilmu,

sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Mujadalah ayat
11:

el 0T 3 1550285 25T I3 13) 1350 Wl

P 1yl A Cej, Ty12505 U,,MJJ\;J {&ch‘w
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“Wahai orang-orang yang beriman, apabila
dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-

”»

majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,”
(kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa
vang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Mujadalah [58]: 11)

Allah SWT meninggikan derajat orang-orang yang

mencari ilmu karena ridha-Nya.

. Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar memiliki banyak istilah antara lain
learning difficulties, learning disability, learning problems,
dan spesific learning disabilities. Istilah pasa anak yang
mengalami  kesulitan “belajar (children with learning
disibalities dlkenal dengan beberapa stilah, yaitu dull,
subnormal slow Iearnes' chievers, at

d to—teact i ically We ts dan
ﬂlsablll sec khusus

merujuk anya kesenjang emampuan

yang dimiliki qjs@icapai. Gangguan
tersebut dimanifestasikah dalam Bentuk:

a. Memiliki kesulitan mengenal dan memahami bacaan
sehingga dibutuhkan waktu lebih atau ekstra dalam
menguasi materi bacaan.

b. Sulit mengorganisasi bacaan sehingga sering terjadi salah
eja, penambahan atau pengurangan kata dalam bacaan.

c. Sulit dalam mengelola informasi auditori atau yang
didengar.

Kesulitan belajar adalah istilah yang merujuk pada
kondisi  kelainan yang ditandai dengan adanya
ketidaksesuaian antara kemampuan dan prestasi, yang
dimanifestasikan dalam membaca, menulis, berfikir, dan
berhitung.
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Ada beberapa definisi yang terkait dengan kesulitan

belajar, yaitu:

a. Kesulitan dalam memproses informasi karena adanya
gangguan secara neurologis.

b. Terjadi pada individu dengan tingkat kecerdasan rata-rata
bahkan di atas rata-rata.

c. Adanya penyimpangan antara potensi yang sebenarnya
dimiliki dengan prestasi yang dicapai.

Seorang siswa atau peserta didik dikatakan
berkesulitan belajar, terlihat dari beberapa perilaku, antara
lain:

a. Hebat secara verbal, .tetapi tidak mampu dalam
mengekspresikan pikirannya secara tertulis;

b. Dapat belajara dengan baik jika ditunjukkan, namun tidak
dapat mengikuti perintah secara lisandmaupun tertulis;

n menalar atau berfikir, tetagi bermasalah

n visual maupun auditoris;

yang di altﬁsesti‘ai

illan takar™ seoarang siswa
atau peserta di i ngalami kesulitan

belajar (learning disabilities) apabila:

a. Pencapaian siswa atau peserta didik tidak sepadan antara
tingkat kemampuan dengan usia pada satu atau lebih
bidang akademik;

b. Adanya penyimpangan antara prestasi yang ditunjukkan
dengan kemapuan intelektual yang sebenarnya terhadap
satu atau lebih pada bidang berikut: (a) membaca; (b)
menulis; dan (c) berhitung.®*

Kesulitan belajar adalah kondisi dimana siswa
menghadapi kendala tertentu dalam mengikuti proses
pembelajaran dan memperoleh hasil belajar yang kurang
baik. Kesulitan belajar yang dialami siswa menunjukkan

#Marlina, Asesmen Kesulitan Belajar. 43-44
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. Jenis dan Karakterlstll KesuI|Gn Belajar

adanya kesenjangan atau jarak antara prestasi akademik
yang diharapkan dengan prestasi akademik yang dicapai
oleh peserta didik pada kenyataannya.

Kesulitan belajar merupakan kondisi yang dirasakan
peserta didik yang menghambat proses belajarnya sehingga
hasil belajarnya tidak sesuai dengan harapan. Dua hal yang
menunjukkan adanya Kkesulitan belajar siswa yaitu
subjektivitas siswa yang merasa kesulitan dan hasil belajar
yang rendah.®

Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai kondisi
dalam proses belajar yang ditandai adanya hambatan-
hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar. Hambatan
ini mungkin disadari atau mungkin tidak disadari dan dapat
bersifat sosiologis, psikologis. atau pun psiologis dalam
keseluruhan proses belajarnya.*

Berdasarkan pendapat di, atas pdapat disimpulkan
pengertlan kesulltan belajars adalah suatu ondisi yang
' hylmpangan antara Kk

tasi gyan
dlmml dd ti

dasar sepertl b enulis,

Secara garis besar, menurut Reif & Heimburge
kesulitan belajar dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu:

a. Kesulitan  belajar yang bersifat  perkembangan
(developmental learning disabilities) atau kesulitan
belajar pra-akademik (preacademis learning disabilities).
Kesulitan belajar perkembangan dialami oleh siswa atau
peserta didik sebelum sekolah atau pra-sekolah (Balita
dengan resiko) vyaitu mengalami kekurangan dalam
kemampuan vyang Kkelak akan dibutuhkan dalam

*®Fatah, Suud, and Chaer, “Jenis-Jenis Kesulitan Belajar Dan Faktor

Penyebabnya Sebuah Kajian Komperehensif Pada Siswa Smk Muhammadiyah

Tegal.”

% Abbas and Hidayat, “Faktor-Faktor Kesulitan Belajar Fisika Pada Peserta

Didik Kelas IPA Sekolah Menengah Atas.”
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mempelajari subjek akademik seperti keterampilan
motorik, persepsi, bahasa, kognitif, dan sosial. Kesulitan
belajar perkembangan mencakup 1) gangguan motorik
dan persepsi; 2) kesulitan belajar bahasa dan komunikasi;
dan 3) kesulitan dalam penyesuaian perilaku sosial.

b. Kesulitan belajar akademik menunjukkan kepada adanya
berbagai kegagalan pencapaian prestasi belajar akademik
yang sesuai dengan potensi yang diharapkan. Kegagalan
tersebut mencakup penguasaan keterampilan dalam 1)
menulis; 2) membaca; dan 3) berhitung.

Menurut Westwood, Kesulitan belajar akademik
bersifat umum dan spesifik. Kesulitan belajar umum adalah
kesulitan belajar yang ditandai dengan adanya pencapaian
hasil belajar dalam mata pelajaran pada umumnya, yang
berada di bawah, kemampuan (underachiever). Hal tersebut
mungkin dialafipkarenayfaktof penyésuaian di sekolah,
luarga - kantor, motivasi yan@ rendah, atau

an:-’st.rategﬁ' eli'aKng ky?an
yang ditandai Whasil belajar yang
rendah untuk mata p e U sedangkan pada mata

pelajaran yang umumnya baik. Kesulitan belajar ditandai
dengan adanya pencapaian hasil belajar yang rendah untuk
mata pelajaran tertentu, sedangkan yang lain pada umumnya

baik. Cortiella menyatakan ada empat jenis kesulitan belajar,
antara lain:

a. Diskalkulia, yaitu gangguan dalam penguasaan konsep
matematika dan memecahkan masalah arimatika.

b. Disrafia, yaitu gangguan dalam menulis.

c. Gangguan proses visual dan auditori, gangguan dalam
memahami dan menggunakan bahasa verbal dan tulisan,
tetapi pendengaran dan penglihatan normal, dan

d. Kesulitan belajar nonverbal merupakan gangguan yang
berasal dari belahan otak kanan dan menyebabkan
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masalah dengan intuitif visual spasial, organisasional,
evaluatif dan holistik.

Adapun Currie & Wadlington dan Westwood
mengategorikan kesulitan belajar pada tujuh jenis, yaitu:

Disleksia, yaitu kesulitan membaca.

Diskalkulia, yaitu kesulitan berhitung.

Disgrafia, yaitu kesulitan menulis.

Dispraksia (sensory integration disorders), Vyaitu

gangguan dalam koordinasi mata dan tangan,

keseimbangan, dan ketangkasan manual.

e. Disfasia atau afasia, yaitu gangguan dalam memahami
bahasa lisan dan minimnya pemahaman bacaan.

f. Gangguan proses auditori, yaitu gangguan dalam
membedakan bunyi bahasa.

g. Gangguan garosesipvisual,g Waituhgangguan  dalam

interpretasikan infoffasi visual

4

nenyat Mer_iigﬂk
ertkat:™
a. Dalam memb%ﬁ Wkteristik berikut:

1) Lambat dalam membaca;

2) Kurang memahami bacaan;

3) Sulit mengidentifikasi ide-ide penting dari bacaan;

4) Kurang menguasai fonik;

5) Bingung dengan kata yang hampir sama;

6) Sulit memahami kosakata baru;

7) Menolak untuk membaca; dan

8) Bingung dengan petunjuk tertulis.

b. Dalam bahasa tulis, ditandai dengan karakteristik berikut:

1) Kurang memahami struktur kalimat (kalimat tidak
lengkap, tidak memperhatikan tata bahasa, bingung
dengan kalimat jamak);

2) Kesalahan dalam artikulasi  (omisi, substitusi,
transposisi);

oo ow

belajar
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3) Tidak mampu mencatat dengan benar dari buku ke
papan tulis atau sebaliknya;

4) Lemah dalam bahasa tulis, tetapi baik dalam bahasa
lisan;

5) Lamban dalam menulis;

6) Tulisan kurang rapi (huruf tidak jelas, penggunaan
huruf kapital tidak tepat, bermasalah dengan
penggunaan spasi, tulisan terlalu kecil atau terlalu
besar).

. Dalam keterampilan bahasa lisan, ditandai dengan

karakteristik berikut:

1) Tidak mampu berkonsentrasi dan memahami bahasa
lisan;

2) Sulit mengekspresikan ide secara lisan;

3) Kata atau bagian kalimat yang diucapkan terbalik;

4) Lemah da}\lgm bahasa Iisarj__gamur},;baik dalam bahasa

1) =y

' 25 l“ " 5 JAY: g
ICara sesuai dengan tata b;a
Al 1 | s Ve

an peri 1san:
¥ ditandai dengan

urutan

. Dalam ket

karakteristikk berikut:

1) Angka-angka terbalik;

2) Kebingungan dengan lambang operasi matematika (+,
-, X, 5, %, >, <, # =, dan sebagainya);

3) Tidak bisa mencatat dengan benar dari satu baris buku
ke baris berikutnya (misalnya pada buku catatan
matematika berkotak);

4) Tidak bisa menghitung dengan benar;

5) Sulit melakukan proses kalkulasi secara urut;

6) Tidak bisa mamahami konsep abstrak;

7) Menyenangi penalaran verbal, bermasalah dengan
penalaran abstrak;

8) Sulit memahami soal cerita;

9) Minim penalaran; dan
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10)Menunjukkan kecemasan berlebihan ketika dihadapi
dengan soal matematika.

. Dalam keterampilan belajar dan organisasional, ditandai

dengan karakteristik, sebagai berikut:

1) Sulit mengelola waktu (telat ke sekolah, telat
mengumpulkan tugas, sulit mengatur waktu ujian, dan
lain-lain);

2) Menunda pekerjaan (seperti lamban mengerjakan
tugas);

3) Sulit mengulang kembali apa yang telah diajarkan;

4) Sulit mengikuti perintah secara lisan dan tulisan;

5) Tidak bisa memanfaatkan sumber belajar (seperti
perpustakaan);

6) Kurang memahami arti kata-kata;

7) Kurang memahami pelajaran yang diberikan; dan

8) Kurang mampu untuk mengingat informasi auditoris.

angguan lainiy, dltand&r denga karakeristik

3) Cerdik p buruk dan lamban
pada hari lain;

4) Sangat baik dalam aktivitas keterampilan tangan,
tetapi jelek dengan tugas-tugas akademik; dan

5) Sering salah paham dengan lelucon.

. Dalam keterampilan sosial

Anak berkesulitan belajar iuga bermasalah
dengan keterampilan sosial karena gangguan perseptual
yang dialami atau stres emosional yang disebabkan oleh
kesulitan belajar mereka sendiri serta frustrasi dengan
lingkungan belajar. Westwood menyatakan beberapa
hasil penelitian menunjukkan bahwa:

1) Ada hubungan yang kuat antara keterampilan sosial
dengan penerimaan atau penolakkan teman sebaya;
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2) Keterampilan sosial merupakan prediktor terhadap
penyesuaian sosial dan akademik di masa yang akan
datang;

3) Tanpa intervensi, kualitas keterampilan sosial akan
semakin menurun; dan

4) Mengajarkan keterampilan sosial, keterampilan
memecahkan masalah, dan keterampilan coping akan
meningkatkan self-resiliense anak.*’

4. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar

Penyebab kesulitan belajar memiliki beberapa faktor

penyebab seperti faktor internal dan faktor eksternal.
Westwood menyatakan faktor penyebab kesulitan belajar
merupakan akibat dari beberapa pengaruh, yaitu:

a.

® oo o

3 - xT o oa

Pengajaran yang tidak sesuai;
Kurikulum yang tidak relevan;
Llngkungan kelas yang kurang kondu51f

ya:ng ku ngI les ﬁnta
Masalah kes

Proses belajar yang Hengg“n*an bahasa kedua;

Kurang percaya diri;
Masalah emosional dan perilaku;
Kecerdasan di bawah rata-rata;
Gangguan sensoris;dan
Kesulitan memproses informasi secara spesifik.®
Menurut  Abdurrahman, ada beberapa faktor

kesulitan belajar yang dapat mempengaruhi siswa di
antaranya:

a.

Faktor internal siswa, yaitu kadaan yang muncul dari
dalam diri sendiri atau kekurang mampuan psiko-fisik
siswa yaitu:

$"Marlina, Asesmen Kesulitan Belajar. 50-57.
®)bid., 47.
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1)

2)

3)

Bersifat kognitif, vyaitu secara sederhana dapat
dipahami bahwa hal ini mencakup proses psikologis,
yang mana setiap anak berbeda dalam kemampuan
mental yang mendasari mereka memproses dan
menggunakan informasi, dan perbedaan tersebut
mempengaruhi proses belajar anak.

Bersifat afektif atau ranah rasa, yaitu labilnya emosi
dan sikap.

Bersifat psikomotor atau ranah Kkarsa, Vyaitu
terganggunya alat-alat indra penglihatan dan
pendengaran.

b. Faktor eksternal meliputi:

1)

2)

3)

Lingkungan keluarga seperti broken home, rendah
kehidupan ekonomi. Pengaruh keluarga yang tidak
harmonis dapat mempengaruhi perkembangan mental
seorang anak Apalagi jikagberada dalam lingkungan
rga yang memrlikl kehldupan ekonemi yang pas-

Lingkun perkampungan
kumuh, teman sepermainan yang nakal. Lingkungan
rumah yang terletak di area yang kumuh, jauh dari
ketenangan dan ketentraman tentu dapat berdampak
bagi perkembangan, dan mental seseorang. Biasanya
pengaruh yang ditimbulkan adalah bersifat negatif,
seperti perokok yang menjadi pecandu narkotika,
mabuk-mabukan , serta segala keterbatasan sarana
yang dapat menstimulasi seorang anak berkembang
secara negatif.

Lingkungan sekolah seperti kondisi dan letak gedung
sekolah buruk, misalnya dekat pasar, kondisi gurun
atau alat-alat belajar yang berkualitas rendah.
Lingkungan sekolah yang kurang mendukung sarana
belajar dapat mengacaukan konsentrasi belajar, sebab
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dapat berdampak pada penurunan kemampuan
prestasi tinggi. Sangat jarang ditemukan siswa yang
maju berasal dari lingkungan sekolah yang kurang
kondusif. Oleh karena itu, suasana yang nyaman tanpa
keributan, serta fasilitas belajar yang memadai, akan
mendorong lahirnya siswa-siswi yang berprestasi

tinggi.*®

Kesulitan belajar dapat ditemui pada saat belajar di dalam
kelas yang sebagian peserta didik masih ada yang tertinggal dalam
mengerjakan tugas dengan waktu yang ditentukan oleh guru dan hasil
akhir rata-rata masih dibawah nilai KKM yang harus dicapai.

Can)

*Marlina, Asesmen Kesulitan Belajar.
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